BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Menurut Danial dan Wasriah (2009:61):

“Metode pada dasarnya merupakan alat yang digunakan untuk mencapai
sesuatu. Penelitian memiliki karakteristik yang kompleks, tidak sekedar
alat belaka tetapi ada tujuan tertentu dengan menggunakan alat itu”.

Objektivitas hasil penelitian ditentukan oleh tepat tidaknya dalam
menggunakan metode penelitian.Oleh karena itu, penggunaan metode penelitian
ini tidak boleh sembarangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif analitis korelasional. Alasan pemilihan metode ini adalah mengacu pada

pendapat Danial dan Wasriah (2009:61), yang menyatakan bahwa:

“Metode deskriptif analitis korelasional bertujuan untuk melihat
keberadaan hubungan antara suatu fenomena yang satu dengan yang
lainnnya, faktor yang satu dengan faktor yang lainnya baik satu faktor atau
lebih. Studi tentang hubungan antar variabel dalam suatu penelitian
biasanya menguji tentang hubungan signifikansi, kontribusi, regresi,
bivariat atau multi variat. Setiap variabel terlebih dahulu di analisis secara
kritis memiliki hubungan yang logis, dengan beberapa kriteria tertentu”.

B. Variabel Penelitian dan Paradigma Penelitian
1. Definisi Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (2006:118):
“Variabel adalah objek penelitian atau apa yang akan menjadi titik suatu
penelitian”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2008:2):

“Variabel dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian diambil kesimpulannya”.

Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel penelitian itu

meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti.
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Dalam penelitian ini sendiri, penjabaran variabel penelitian terdiri dari variabel
bebas atau variabel prediktor dan variabel terikat atau variabel respon.
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dinamakan
sebagai variabel bebas karena dalam mempengaruhi variabel lain. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah ‘“Pengaruh Praktik Kerja
Industri (Prakerin)”.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat/variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dinamakan variabel
terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas/variabel independen.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “Kesiapan Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Dalam Berwirausaha”.

2. Paradigma Penelitian

Agar mempermudah proses penelitian yang sudah ditetapkan, maka
dikembangkanlah paradigma penelitian. Mengenai paradigma penelitian,
Sugiyono (2008:66) menyatakan bahwa:

“Paradigma penelitian merupakan pola piker yang menunjukkan hubungan
Antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencrminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan
teknik analisi statistic yang akan digunakan”.

Senada dengan pendapat di atas maka penulis dalam hal ini akan

merumuskan paradigma penelitian seperti berikut ini:
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Wariabel X Variabe] ¥
Penganth Praldek Kerja Eesiapan bervrirnsaha;
Indust: 1. hspek kogmtf
1. Pesstapan pelaksanaan - Pergetalnan
- Tapandalam pemaharman
linglomgan - Aplikasi
2. Fasilitas - Evabiasy
Strwa SME yarg telah T — 1. hspek afeltif Tenman Eesinpulan
enghout prlek e [t | M™® i mpen | [ peneiton [ dansaren
indust - Bimhingan - Penilsian
3. Sikap kevja 3. dspek psthomotork
- Disiphn - Persersi
- Hubunzan sosial - Orgamms asi
- Imsiatif
- Kreatifitas
- Tanggurg javrah
Reterargan Gambar 3.1 Paradiema Penlifian
L Pioses perelitian
Linghup pereliian
wep  Hubungan

C. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data Penelitian

Data adalah catatan atau kumpulan fakta. Data dapat diperoleh langsung
dari lapangan. Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah tentang pendapat
siswa mengenai pelaksanaan praktik kerja industri dan kesiapan siswa untuk
berwirausaha yang diperoleh setelah melaksanakan praktik kerja industri.
2. Sumber Data Penelitian
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Arikunto (2006:128) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tertulis.

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka sumber data dalam penelitian ini
adalah orang yang akan menjawab pertanyaan pada kuesioner yaitu siswa kelas XI
SMK Lodaya Program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang telah
melaksanakan praktik kerja industri.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006:130),

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.

Sedangkan menurut Sudjana (2005:6),

“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung

ataupun pengukuran, kuantitatifo atau kualitatif mengenai karalteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya”.

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Lodaya Program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik sebanyak 38 orang, yang telah melaksanakan praktik
kerja industri.

2. Sampel
Menurut Arikunto (2006:131),

“Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:62),

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristiknya dimiliki oleh
populasi tersebut”.

a. Karakteristik Sampel
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Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah siswa kelas X1 SMK
Lodaya Program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang telah
melaksanakan praktik kerja industri. Secara terperinci, Kriteria yang harus
dipenuhi untuk kebutuhan penelitian ini adalah:

1) Siswa SMK Lodaya Program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik

2) Sudah melaksanakan praktik kerja industri.

3) Masih melaksanakan proses pembelajaran.

b. Teknik Sampling

Arikunto (2006:95) menyatakan bahwa teknik-teknik sampling antara
lain:

1) Sampling acak (random sampling), digunakan apabila populasi sampel yang
diambil merupakan populasi homogen yang hanya mengandung satu ciri.
Dengan demikian sampel yang dikehendaki dapat diambil secara acak.

2) Sampling kelompok (cluster sampling), digunakan apabila di dalam populasi
terdapat kelompok-kelompok yang mempunyai ciri sendiri-sendiri.

3) Sampling berstrata atau sampling bertingkat (stratified sampling), digunakan
apabila di dalam populasi terdapat kelompok-kelompok subjek dan antara
satu kelompok dengan kelompok yang lain tampak adanya strata atau
tingkatan.

4) Sampling bertujuan (purposive sampling), digunakan apabila peneliti
mempunyai tujuan atau pertimbangan tertentu di dalam pengambilan
sampelnya

5) Sampling daerah atau sampling wilayah (area sampling), yaitu pengambilan
anggota sampel dengan mempertimbangkan wakil-wakil dari daerah-daerah
geografis yang ada.

6) Sampling kembar (double sampling), yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan oleh peneliti dengan jumlah sebanyak dua kali ukuran sampel yang
dikehendaki

7) Sampling berimbang (proportional sampling).
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Sedangkan menurut Sugiyono (2008:63), teknik sampling pada dasarnya

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1) Probability Sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan

2)

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel. Teknik ini meliputi:

a) Simple Random Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari

b)

d)

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.

Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu apabila populasi
mempunyai unsur/anggota yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional.

Disproportionate Stratified Random Sampling, teknik ini digunakan
untuk menentukan jumlah sampel, apabila populasi berstrata tetap tidak
proporsional.

Cluster Sampling (area sampling), digunakan untuk menentukan sampel
apabila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal

penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten.

Nonprobability Sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi:

a)

b)

Sampling Sistematis, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut.

Sampling Kuota, yaitu teknik untuk menentukan sampel dari populasi
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan.

Sampel Insidental, yaitu teknik penentual sampel berdasarkan kebetulan,
yakni siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, apabila orang yang kebetulan ditemui

itu dipandang cocok sebagai sumber data.
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d) Sampling Purposive, vyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.
e) Sampel Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
f) Snowball Sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel adalah Sampling acak (random
sampling). Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil 38 responden.

E. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian. Untuk mengumpulkan data, ada beberapa teknik
yang bisa digunakan, misalnya: observasi, dokumentasi, angket/kuisioner dan
wawancara. Dalam melakukan penelitian, Kkita juga harus memperhatikan
kesesuaian alat pengumpul data dengan masalah yang sedang diteliti.

Dalam penelitian yang penulis lakukan, teknik pengumpul data yang
digunakan adalah berupa angket/kuisioner.Angket digunakan untuk mendapatkan
gambaran variabel dari responden. Mengenai metode angket ini, Sudjana
(2005:87) mengemukakan pendapat bahwa:

“Angket adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar isian
atau daftar pertanyaan yang telah disajikan dan disusun sedemikian rupa
sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan
mudah dan cepat”.

Teknik pengumpulan data berupa angket ini menggunakan skala
linkert.Penggunaan skala linkert ini memiliki beberapa keuntungan, seperti yang
dikemukakan oleh Riduwan (2011:87), skala tipe linkert mempunyai reliability

tinggi dengan mengurutkan manusia berdasarkan intensitas tertentu. Skor untuk

setiap Skor untuk setiap pernyataan itu. Selain itu skala linkert sangat luwes dan
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fleksibel daripada teknik pengukuran lainnya.Jumlah item atau pernyataan, jumlah
alternative jawaban terserah pada pertimbangan peneliti.

Bentuk skala yang digunakan untuk mengukur data adalah skala linkert
berkategori lima, dengan ketentuan setiap alternative jawaban diberi skor satu
sampai dengan lima. Setiap penyataan bergerak dari kutub negatif ke kutub positif
pada rentang yang sama, dan begitu juga sebaliknya. Untuk pernyataan negatif,
urutan skor naik dari satu sampai dengan lima. Sedangkan untuk pernyataan
positif urutan skor menurun dari lima sampai dengan satu. Berikut ini adalah tabel
skala penilaiannya:

Tabel 3.1 Skala Penilaian Linkert
Pernyataan | SS S N TS | STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

(Riduwan, 2011:87)

2. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan diperlukan adanya suatu
instrumen  penelitian  yang dapat memperlancar  pengumpulan  data
penelitian.Instrumen penelitian adalah suatu alat mengukur fenomena alam maupu
social yang diamati. (Sugiyono, 2008:84)

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh penulis adalah
angket/kuisioner.Dari angket/kuisioner ini nantinya diharapkan didapatkan data
utama yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga masalah
penelitian ini dapat dipecahkan.Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan,
penulis menyusu pertanyaan-pertanyaan berdasarkan aspek/indicator yang
berhubungan dengan variabel, yaitu pengaruh praktik kerja industri terhadap
kesiapan siswa smk dalam berwirausaha.

3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data tentang pengaruh
praktik kerja industri dan kesiapan siswa SMK dalam berwirausaha.Pertanyaan-
pertanyaan dalam instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan Kkisi-kisi
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instrumen penelitian. Berikut ini adalah tabel Kisi-kisi instrumen penelitian yang

disusun oleh penulis:

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

. . ] Nomor
Variabel Aspek yang diukur Indikator _
item soal
. Persiapan dalam - Pemahaman tujuan 1-6
pelaksanaan prakerin pelaksanaan prakerin
. Konten - Materi penunjang 7-9
prakerin
Variabel X: . Fasilitas prakerin - Sarana prakerin 10-12
Pengaruh - Proses bimbingan 13-15
praktik kerja . Sikap kerja - Disiplin 16-18
industri - Inisiatif 19-21
- Hubungan sosial 22-24
- Kreativitas 25-27
- Tanggung jawab 28-30
. Keinginan untuk - Keinginan dan 1-10
) mengetahui/memiliki kesadaran
Variabel Y:
) ) pengetahuan yang
Kesiapan siswa
berhubungan dengan
SMK dalam ] )
) kegiatan wirausaha
berwirausaha i _
. Keterlibatan dalam - Keterlibatan 11-15

setiap kegiatan yang

Nani Sumarni , 2014
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berhubungan dengan

berwirausaha

3. Kesungguhan untuk | - Kesungguhan dan 16-20
merealisasikan semangat
keinginan

4. Uji Coba Instrumen Penelitian
Menurut Surakhmad (1998:90), dikutip dari Rukmana (2011), alat ukur
yang baik adalah:

‘Setiap alat ukur yang baik memiliki sifat-sifat tertentu yang sama untuk
setiap jenis tujuan tertentu dan situasi penyelidikan. Baik alat itu untuk
pengukuran cuaca, tekanan darah, kemampuan belajar, kuat arus,
kecepatan peluru maupun untuk pengukuran sikap, minat, kecenderungan,
bakat khusus dan sebagainya.Semuanya memiliki sedikitnya dua buah
sifat, yaitu validitas dan reliabilitas pengukuran, tidak ada satu dari sifat
ini menjadikan alat itu tidak memenuhi kriteria sebagai alat yang baik’.
Mengacu pada pendapat di atas, alat ukur yang baik harus memiliki
validitas dan reliabilitas yang tinggi.Untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian itu memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi atau rendah, maka
instrumen tersebut harus diujicobakan.
a. Uji Validitas
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatan dari suatu instrumen
penelitian atau alat ukur terhadap konsep yang diukur. Instrumen yang valid harus
dapat mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini
penulis mengadakan pengujian validitas soal dengan cara analisis butir soal.
Untuk menguji validitas alat ukur, maka harus dihitung korelasinya, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

(o= NXXY=(ZX).(XY)
VT INSXZ—EODHWNEYE -GN ]

(Siregar, 2004:210)
Dimana:

xy = Koefisien korelasi
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N = Jumlah responden

> X  =Jumlah skor X

>Y  =Jumlah skor Y

> XY =Jumlah skor X dan' Y

Pengujian validitas ini dikenakan pada setiap item kemudian hasil
perhitungannya dikonsultasikan dengan table harga kritik produk momen pada
taraf signifikan o = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%. Hasil pengukuran
dikatakan valid/signifikan jika r hitung lebih besar daripada r table. Apabila hasil
pengukuran tidak memenuhi atau kurang dari taraf signifikansi tersebut, makar

butir item diuji dengan menggunakan uji t dengan rumus:

t=r 7= (Siregar, 2004:211)
Dimana:
t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi yang telah dihitung
n = jumlah responden

kriteria pengujian untuk mengetahui taraf signifikansi ini adalah jika pada
taraf signifikansi 0,05 thiwung™> twbe, Maka item tersebut dianggap valid dan jika
thitung< ttanel, Maka item tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrumen sudah dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menghitung tingkat reliabilitas item
digunakan rumus alpha, yaitu dengan menghitung varian masing-masing butir
item (o2 terlebih dahulu dengan menggunakan rumus berikut:
2=

n
(Arikunto, 2006:184)

Dimana:

0. =Harga varians setiap item angket
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¥ X? =Jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap item angket

(¥ X)? = Kuadrat skor seluruh responden dari setiap item angket

n = Jumlah responden

untuk mendapatkan jumlah varian semua butir (¥, a,,2), yaitu dengan

menjumlahkan varian setiap butirnya(o,%). Selanjutnya menghitung varian total

dengan menggunakan rumus:

2 (1)
Z—ZY n

0. =
t n

(Arikunto, 2006:184)

Dimana:

of = Harga varians total

Y Y2 = Jumlah kuadrat skor total
(X Y)? = Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap item angket

n = Jumlah responden

untuk mencari reliabilitas seluruh item, digunakan rumus sebagai berikut:

= (55 (1- 22)

(Arikunto, 2006:196)

Dimana:

M = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyaknya butir pertanyaan/item
0,> = Harga varians setiap item angket
of  =Harga varians total

Hasil  kriteria koefisien reliabilitas yang diperoleh
diinterpretasikan dengan harga indeks korelasi, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Koefisien Korelasi dan Harga Indeks Korelasi

Koefisien (r) Hubungan
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0,800 - 1,00 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

0,000 - 0,199 Sangat rendah

(Arikunto, 2006:231)
Kemudian diadakan uji keberartian korelasi pada dk=n-2 dengan

menggunakan rumus uji t, yaitu:

(Sudjana, 2005:337)
Hasilnya kemudian dikonsultasikan dengan daftar distribusi t, jika thiung>
tbel, Maka instrumen tersebut reliable dengan taraf kepercayaan 95%.
F. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Langkah-langkah pengolahan data dari skor mentah menjadi skor standar
adalah sebagai berikut:

a. Menghitung skor rata-rata (Mean), dengan rumus:

M =25 M =20
(Siregar, 2004:22)
Dimana:
M = Mean
Y. X; =Jumlah skor item varians X
Y. Y, =Jumlah skor item varians Y

b. Menghitung harga simpangan baku dengan rumus:

L 2
SD= [E=M)

n—1
(Siregar, 2004:24)
c. Mengkonversikan skor mentah Z dan skor T menggunakan rumus:
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Z - (Xi_M)
SD

(Siregar, 2004:24)
T = Xot 0y . Z;
(Siregar, 2004:24)
hasil perhitungan dari T-Skor digunakan untuk perhitungan selanjutnya.
2. Uji Normalitas Distribusi Frekuensi
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak.Kondisi data berdistribusi normal merupakan
syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistic parametrik.

a. Menentukan rentang/range skor (R) tiap variabel

R = data tertinggi — data terendah
R=Xa-Xp
(Siregar, 2004:24)
b. Menentukan banyaknya kelas interval (i) tiap variabel dengan menggunakan
aturan Sturgesrs, yaitu:
i=1+3,3logn
(Siregar, 2004:24)
Hasilnya dibulatkan, ambil nilai ganjil.
c. Menentukan panjang kelas interval (p) tiap variabel
(Siregar, 2004:25)
Hasilnya dibulatkan, sesuai desimalnya dengan kondisi data.Untuk data
sensitive, semakin tinggi desimalnya semakin rendah.
d. Membuat table distribusi frekuensi tiap variabel

e. Menghitung nilai rata-rata tiap variabel

5 _ XfiX;
X ===
xfi

(Siregar, 2004:26)

37
Nani Sumarni , 2014
Pengaruh Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) terhadap Kesiapan Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam Berwirausaha
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



f.  Menghitung simpangan baku tiap variabel
S= /Z(Xi—f)z
n-1

Dimana: n-1 = derajat kebebasan data

(Siregar, 2004:26)

g. Membuat table distribusi frekuensi untuk harga-harga yang diperlukan dalam
Uji Chi-Kuadrat (x?) tiap variabel

Chi-Kuadrat adalah selisin Antara kuadrat nilai baku populasi dengan

jumlah nilai baku seluruh sampel. Uji normalitas menggunakan aturan Strugess

dengan memperhatikan table berikut:

Tabel 3.4 Tabel Uji Normalitas
interval fi Xi Zi Lo L; €i )(2

Jumlah

(Siregar, 2004:87)
1) Menentukan Batas atas (Ba) dan Batas bawah (Bb) Kelas Interval (X;) tiap
varibel, dimana:
Batas bawah (Bb) Kelas Interval sama dengan ujung bawah dikurangi 0,5
Batas atas (Ba) Kelas Interval sama dengan ujung atas ditambah 0,5

2) Menentukan Nilai Baku (Z) tiap variabel menggunakan rumus:

Z — (Xi_X)

(Siregar, 2004:46)
3) Menghitung nilai Lotiap variabel
Untuk Z; dan Zg, maka nilai L, diambil 0,5000

Untuk Z, sampai dengan Z7, maka nilai L, diambil berdasarkan tabel
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4)

5)

6)

7)

3.

Menghitung nilai L; tiap variabel
Nilai L; dihitung dengan mengurangi nilai Lo bawah atau L, atas
Untuk nilai L;j dengan pergantian tanda pada Z; dihitung dengan
menambahkan L, atas dengan Lo bawah pada Z; yang mengalami pergantian
tanda.
Mencari Harga Frekuensi Harapan (e;) tiap variabel

ei= LiX. f;

(Siregar, 2004:87)

Menghitung nilai Chi-Kuadrat (y?) tiap variabel
Chi-Kuadrat (y?) adalah selisin Antara kuadrat nilai baku populasi dengan
jumlah nilai baku seluruh sampel.

42 = (fi—ed?

€;

(Siregar, 2004:87)
Membandingkan harga y2niung dengan y? pada taraf signifikansi tertentu
Jika: xZnitung < ¥ %tabel, data berdistribusi normal

X Zhitung > X *taber, data berdistribusi tidak normal

Dari hasil perhitungan uji normalitas distribusi ini akan diketahui apakah
variabel berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka
perhitungan dilanjulkan dengan menggunakan metode statistik parametrik.
Begitupun sebaliknya, jika berdistribusi tidak normal, maka digunakan metode
non parametrik.
Analisis Korelasi

Analisis korelasii meupakan suatu analisis untuk mengetahui tingkat

keeratan hubungan antara dua variabel. Tingkat hubungan tersebut dapat dibagi

menjadi tiga Kkriteria, yaitu hubungan positif, mempunyai hubungan negatif dan

tidak mempunyai hubungan. Metode statistik yang digunakan adlah metode

parametrik dan non parametrik. Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a.

Metode Statistik Parametrik
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1) Untuk Perhitungan Koefisien Korelasi
Perhitungan koefisien Kkorelasi dapat dihitung menggunakan rumus
“Pearson Product Moment” di bawah ini:

o= nYXY (T X).(3Y)
Y ImExDH-CXRE Y- V)]

(Siregar, 2004:169)
Dimana:
Iy = Koefisien Antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

n = Banyaknya subjek skor X dan Y yang berpasangan

selanjutnya harga koefisien korelasi (r) yang diperoleh diinterpretasikan
pada indeks korelasi. Kriteria derajat korelasi menurut Syafaruddin Siregar
(2004:295) adalah sebagai berikut:

080<r<l1 Hubungan sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Hubungan tinggi
0,40 <r<0,60 Hubungan sedang
0,20<r<0,40 Hubungan rendah
0,00 <r<0,20 Hubungan sangat rendah
r=1 Hubungan sempurna
r=0 Tidak berhubungan

2) Pengujian Koefisien Korelasi (Uji Keberartian)
Harga r yang diperoleh dari perhitungan harus diuji, apakah berarti atau

tidak. Rumus yang digunakan adalah uji t-student, sebagai berikut:

(Siregar, 2004:175)
Korelasi berarti jika thitung™ traner Pada taraf kepercayaan 95% dengan dk =

n-2, dan jika thiung< ttabel, Maka dikatakan bahwa korelasi tidak berarti.
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3) Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya prosentase
kontribusi variabel satu terhadap variabel yang lainnya. Koefisien determinasi
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
KD = r? x 100%
(Riduwan, 2011:224)

Dengan pengambilan dasar keputusan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Koefisien Determinasi

Nilai r* Keterangan
rF-1 Pengaruh sempurna
r’ - 0% Tidak ada pengaruh
0% < r°< 4% Pengaruh rendah sekali
4% < r°< 16% Pengaruh rendah
16% < r’< 36% Pengaruh sedang
36% < r’< 64% Pengaruh tinggi
r’< 64% Pengaruh sangat tinggi

(Riduwan, 2011:224)
b. Metode Statistik Non Parametrik
1) Analisis Koefisien Korelasi
Data yang digunakan adlah data ordinal dan merupakan non parametrik,

maka analisi koefisien korelasi yang digunakan adlah dengan menggunakan
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korelasi Rank Spearman. Langkah-langkah perhitungannya menurut Syafaruddin
Siregar (2004:300-308) adalah:
a) Membuat table rangking untuk kedua variabel
Rangking variabel bebas dan rangking variabel terikat disusun sesuai
dengan keadaannya.
Tabel 3.6 Rangking Untuk Kedua Variabel

No Xi Y, RX; RY; bi bi®

Jumlah

b) Menghitung selisih rangking
bi = RX; - RY;
c) Menghitung nilai koefisien korelasi (rs)
= Apabila tidak mengandung rangking yang sama, maka gunakan rumus:

6% b?

fe=1- n (n2-1)

= Apabila tidak mengandung rangking yang sama, maka gunakan rumus:

ZTX—? dan ZTy— 2

3_ 3_
YRi==—=-XT, dan XR;="—=-XT,

_ TR*%)+XR*y-3%b%
"~ 2JYXRZy 3RZy
kriteria derajat korelasi menurut Syafaruddin Siregar (2004:295) adalah

I's

sebagai berikut:

080<r<1 Hubungan sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Hubungan tinggi
0,40<r<0,60 Hubungan sedang
0,20<r<0,40 Hubungan rendah
0,00 <r<0,20 Hubungan sangat rendah
r=1 Hubungan sempurna
r=0 Tidak berhubungan
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2) Pengujian Koefisien Korelasi (Uji keberartian)
Harga r yang diperoleh dari perhitungan harus diuji, apakah berarti atau
tidak. Rumus yang digunakan adalah uji t-student, sebagai berikut:

(Siregar, 2004:240)
Korelasi berarti jika thiuung™ traner pada taraf kepercayaan 95% dengan dk =
n-2, dan jika thiung< tiabel, Maka dikatakan bahwa korelasi tidak berarti.
3) Perhitungan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya prosentase
kontribusi variabel satu terhadap variabel yang lainnya. Koefisien determinasi
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
KD = r® x 100%
(Riduwan, 2011:224)

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah “Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara praktek kerja industri
terhadap kesiapan siswa SMK Lodaya Cibadak-Sukabumi dalam berwirausaha”.

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan rumus uji t-student, sebagai berikut:

(Siregar, 2004:240)
Dimana: t = uji signifikansi
n = jumlah responden yang diuji
r = koefisien korelasi
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menerima hipotesis kerja

(Ha). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung p-v melalui interpolasi
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dengan dk = n — 2 untuk harga t; dan t; dengan mengambil taraf kepercayaan o, =
0,05 dan a,=0,01.

tp—tq
ta—ty

p—v=o01— (01— 0p)

Kriteria pengujian :

Jika p — v < 0,05 maka tolak Ho dan terima Ha

Jika p — v > 0,05 maka terima Hy dan tolak Ha

Ho:p=po ; Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan
Antara hubungan prakerin dengan kesiapan siswa dalam
berwirausaha.

Ha:p#po ; Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Antara
hubungan prakerin dengan kesiapan siswa dalam

berwirausaha.
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